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Abstrak

Student-centered learning menjadi salah satu pendekatan pembelajaran
yang digunakan oleh pengajar untuk meningkatkan keterlibatan dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dengan pendekatan kuantitatif-
eksplanatif, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis
bagaimana partisipasi mahasiswa selama mata kuliah Akuntansi
Keuangan Lanjutan ditinjau dari perspektif teori modal sosial dan
knowledge sharing. Pengambilan sampel dengan teknik purposive
sampling, ditentukan sebanyak 370 mahasiswa akuntansi di Perguruan
Tinggi Negeri Kota Malang menjadi responden dalam penelitian ini.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial, kepercayaan
sosial, reciprocity, dan norma sosial memiliki pengaruh positif terhadap
knowledge sharing.

Abstract

Student-centered learning becomes a learning approach used by
teachers to increase student engagement and critical thinking skills. By
quantitative-explanatory approach, this study aims to analyze how
student participation during the Advanced Financial Accounting course
is viewed from the perspective of social capital theory and knowledge
sharing. Sampling using purposive sampling technique, determined as
many as 370 accounting students at public universities in Malang as
respondents in this study. Analysis of the data used is multiple linear
regression analysis. The results showed that social interaction, social
trust, reciprocity, and social norms had a positive influence on
knowledge sharing.
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PENDAHULUAN
Peralihan pembelajaran online ke pembelajaran tatap
muka, menjadi tantangan bagi pendidik untuk

meningkatkan partisipasi mahasiswa. Knowledge sharing
menjadi perhatian utama dalam meninjau partisipasi
mahasiswa selama pembelajaran (Deng & Yuan, 2020).
Hubungan antar mahasiswa saat ini menjadi sangat penting
karena saat ini banyak pendidik menerapkan pembelajaran
secara berkelompok (Lin et al., 2020). Knowledge sharing
atau berbagi pengetahuan merupakan proses untuk
membagikan, serta saling bertukar ide, informasi,
pengalaman, dan pengetahuan melalui komunikasi dan
interaksi sosial (Tung, 2018). Dalam dunia Kkerja,
knowledge sharing merupakan keterampilan yang sangat
diperlukan membantu mengidentifikasi dan memecahkan
masalah dengan cepat dan efektif (Lee et al., 2020). Desain
kurikulum dalam pendidikan tinggi membantu mahasiswa
untuk memperoleh kemampuan, keterampilan, dan
karakteristik yang diperlukan untuk berkembang di tempat
kerja masa depan (Lin et al., 2020). Beberapa bentuk
pembelajaran berbasis kelompok yang membutuhkan
aktivitas knowledge sharing secara aktif meliputi proyek
tim, presentasi kelompok, diskusi dalam kelas dan online,
dan pemecahan masalah bersama (Majid & Chitra, 2013).

Namun, pada kenyataannya tidak semua individu
berkenan untuk membagikan pengetahuan yang
dimilikinya (Sriratanaviriyakul & El-Den, 2019). Garfield
(2006) menjabarkan mengapa seorang individu tidak
berkenan untuk membagikan pengetahuannya, antara lain
karena mereka tidak tahu pentingnya aktvitas knowledge
sharing, mereka tidak tahu bagaimana cara menyampaikan
pengetahuan, ide, atau pendapat dengan baik, mereka tidak
yakin apakah pendapat yang dimilikinya efektif dan
berguna, serta mereka merasa tidak ada manfaat jika
mereka membagikan pengetahuannya. Partisipasi yang
pasif mengacu pada aktivitas memperhatikan, mengamati,
menyimak, dan enggan untuk terlibat dalam interaksi
diskusi secara langsung (Deng & Yuan, 2020). Dengan
demikian, partisipasi yang pasif dapat menyebabkan
penimbunan pengetahuan (Ardichvili, 2008). Apabila hal
ini terjadi secara terus-menerus, suasana pembelajaran
menjadi tidak interaktif dan transfer pengetahuan menjadi
tidak optimal. Selain itu, hal tersebut juga dapat
membentuk perilaku kurangnya rasa percaya diri dan
mementingkan diri sendiri (Ong et al., 2011). Kendala
tersebut dapat diatasi dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi
mahasiswa (Bara & Xhomara, 2020). Pembelajaran yang
berpusat pada mahasiswa mendorong mahasiswanya untuk
berbagi pengetahuan dengan berlandaskan norma nilai,
menyediakan wadah untuk berinteraksi dan berargumen,
dan meningkatkan peluang komunikasi (Goddard, 2003).
Dengan pendekatan student-centered learning, mahasiswa
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mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri sehingga
pengetahuan yang mereka dapatkan akan bertahan lama di
ingatan mereka (Florkowski et al., 2022).

Knowledge sharing di tingkat pendidikan tinggi
mengarah pada peningkatan daya saing dan daya tanggap
terhadap keberhasilan akademik karena pengetahuan
mengarah pada keberlanjutan, inovasi, dan kreativitas
(Annansingh et al., 2018). Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa penerapan  student-centered
learning melalui  aktivitas  knowledge sharing
memberikan keefektifan dalam pembelajaran yang
ditandai dengan suasana baru di dalam kelas, termotivasi
dan terlibat aktif dalam pembelajaran, konsentrasi, fokus
dalam pembelajaran, antusias dalam memberikan
masukan, dan menikmati pembelajaran di kelas (Munif et
al., 2022). Riset yang dilakukan oleh Sriratanaviriyakul
& El-Den (2019) mengungkapkan bahwa mahasiswa
memiliki persepsi positif tentang berbagi pengetahuan
dalam mendukung aktivitas pembelajaran mereka.
Seorang mahasiswa bersedia untuk berbagi pengetahuan
pribadi mereka karena interaksi yang dekat, intens, dan
merasa adil untuk bertukar pengetahuan (Lee, 2018).
Inisiatif ~ anggota  untuk  mengumpulkan  dan
menyumbangkan pengetahuan dapat mempengaruhi
kemampuan untuk berinovasi (Akhavan & Hoseini,
2015).

Teori yang dapat digunakan untuk menganalisis
interaksi antar individu adalah teori modal sosial (Chang
& Chuang, 2011). Modal sosial merupakan representasi
sumber daya yang di dalamnya terdapat relasi-relasi
timbal balik yang menguntungkan (Coleman, 1988).
Penelitian ini perlu dilakukan dikarenakan masih sedikit
penelitian yang membahas modal sosial dari sudut
pandang pendidikan, khususnya dalam mengkaji tentang
pembelajaran tatap muka pasca pandemi. Keterbatasan
penelitian sebelumnya yang membahas teori modal sosial
dan knowledge sharing dalam pembelajaran meliputi
ukuran sampel yang terlalu kecil (Akhavan & Hoseini,
2015; Lu et al., 2013) dan tidak menggunakan semua
variabel dari komponen modal sosial (Ishrat & Rahman,
2019). Oleh karena itu, Ishrat & Rahman (2019)
menyarankan untuk menambahkan variabel lain dan
meneliti pada sektor pendidikan yang lebih luas. Selain
itu, penelitian selanjutnya juga dapat menguji pada
kelompok sampel lain, khususnya pengajar maupun
mahasiswa jurusan lain, dan dari institusi akademik lain
(Akhavan & Hoseini, 2015; Razzaque, 2020c). Selain itu,
Siekpe (2012) juga menyarankan untuk melakukan
penelitian di berbagai perguruan tinggi. Penelitian
sebelumnya tentang modal sosial, umumnya membahas
tentang interaksi-interaksi individu dan interaksi dalam
suatu organisasi, perusahaan, dan institusi. Begitu juga
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dengan knowledge sharing (Rodrigues & Mathew, 2019;
Singh etal., 2021; Yen et al., 2015).

Keterbaruan dari penelitian ini dapat dilihat dari
konstruk teori modal sosial yaitu bonded social capital
yang berfokus pada dimensi struktural dan dimensi
relasional. Berbagi pengetahuan mengacu pada
penyediaan pengetahuan dan berkolaborasi dengan orang
lain untuk memecahkan masalah dan mengembangkan
ide-ide baru (Siekpe, 2012). Chang & Chuang (2011)
menyatakan bahwa modal sosial yang dikembangkan
dalam suatu komunitas memainkan peran penting dalam
berbagi pengetahuan. Ketika seseorang memiliki
interaksi intensif dan saling percaya, mereka cenderung
berbagi pengetahuan yang dapat diandalkan (Chang &
Chuang, 2011). Dalam lingkungan pembelajaran,
interaksi sosial memfasilitasi transfer pengetahuan,
sehingga  berbagi  pengetahuan  terjadi  untuk
memperdalam pengetahuan (Amayah, 2013).
Kepercayaan sosial memainkan peran utama berbagi
pengetahuan karena rasa percaya akan muncul ketika
mahasiswa berkolaborasi dalam membuat keputusan atau
jawaban (Razzaque, 2020c). Reciprocity atau hubungan
timbal balik menjadi fundamental bagi proses berbagi
pengetahuan mahasiswa untuk berkolaborasi
menyelesaikan tugas-tugas (Razzaque, 2020c). Peran
norma sosial diperlukan untuk menentukan aturan agar
sesuai dengan topik yang sedang didiskusikan (Wang et
al., 2012).

Penelitian ini berfokus pada mata kuliah Akuntansi
Keuangan Lanjutan |. Mata kuliah ini dipilih karena
merupakan mata kuliah Akuntansi Keuangan terakhir
yang ditempuh setelah Pengantar Akuntansi dan
Akuntansi Keuangan Menengah (Chiou, 2008). Mata
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 mengenalkan
mahasiswa pada entitas bisnis UMKM atau perusahaan
yang tidak terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
Mata kuliah ini membutuhkan pendekatan analisis yang
mendalam (Garkaz et al., 2011). Pembelajaran akuntansi
di tingkat perguruan tinggi  bertujuan  untuk
mempersiapkan  profesi  calon  akuntan  yang
berkompeten. Dalam hal ini, mereka harus mampu untuk
mengambil  keputusan  bisnis dan  memberikan
rekomendasi solusi permasalahan berdasarkan laporan
keuangan (Wulansari & Hakim, 2015). Student-centered
learning memfasilitasi mahasiswa untuk berkontribusi
dalam aktivitas knowledge sharing (Munif et al., 2022).
Dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan,
student-centered learning dapat diterapkan dalam suatu
studi kasus dengan penugasan dalam memberikan
keputusan sesuai dengan karakteristik entitas bisnis
UMKM yang tepat berdasarkan laporan keuangan yang
telah disusun.
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Penelitian  ini  bertujuan untuk  menganalisis
partisipasi mahasiswa dengan berbagi pengetahuan
selama pembelajaran Akuntansi Keuangan Lanjutan
dengan  pendekatan  student-centered  learning.
Kontribusi dari penelitian ini adalah dapat memberikan
literatur tambahan dan pengetahuan baru mengenai
kajian teori modal sosial dan knowledge sharing pada
mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan menggunakan
pendekatan student-centered learning. Selain itu, para
pendidik juga dapat merancang kurikulum yang
mendorong partisipasi dan keterlibatan mahasiswa
selama pembelajaran dengan cara yang lebih inovatif.

Kajian Literatur
Social Capital Theory

Teori modal sosial didefinisikan sebagai jumlah
sumber daya potensial yang tertanam, tersedia, dan berasal
dari relasi hubungan yang dimiliki oleh individu (Kilubi &
Rogers, 2018). Konsep modal sosial merupakan salah satu
cara untuk memperkenalkan struktur sosial ke paradigma
tindakan yang rasional (Coleman, 1988). Terbentuknya
modal sosial ditandai dengan terjadinya relasi yang akrab
untuk mencapai tujuan tertentu. Teori modal sosial terletak
dalam suatu tingkat analisis di tingkat makro, meso, dan
mikro (Lin et al., 2001). Menurut Lewis et al. (2013), pada
tingkat makro, modal sosial mengidentifikasi lembaga
pemerintah, undang-undang, dan tata kelola yang
memungkinkan respons masyarakat pada tingkat
struktural. Struktur tingkat meso mengidentifikasi jaringan
lembaga, layanan, koalisi, dan kelompok masyarakat
formal dan informal yang terjadi pada tingkat hierarki
yang berdekatan. Aspek tingkat mikro berkaitan dengan
perilaku pada tingkat individu, berhubungan dengan
keterikatan individu pada tingkat hierarki yang sama.
Penelitian ini berfokus pada tingkat mikro (bonded social
capital). Bonded social capital digunakan untuk
menggambarkan hubungan erat antara keluarga, teman,
dan hubungan antara orang-orang yang memegang nilai
yang sama atau serupa (Lewis et al., 2013). Dalam hal
ini, mahasiwa memerlukan modal sosial di tingkat mikro
karena lingkup sosial mereka terbatas pada sesama teman
sebaya mahasiswa dan keluarga mereka sendiri.
Kemampuan ini perlu dikembangkan karena mereka
akan membutuhkan relasi juga di tempat kerja mereka
nanti (Andreas, 2018). Dimensi struktural modal sosial
adalah interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan
kemampuan seseorang untuk melibatkan diri dalam suatu
komunitas (Hasbullah, 2006). Dimensi relasional modal
sosial meliputi kepercayaan, norma sosial, dan hubungan
timbal balik (Lewis et al., 2013). Kepercayaan sosial
mengacu pada keyakinan bahwa individu dapat
dipercaya dan dapat mempercayai sesuatu (Alessandri et
al., 2020). Norma sosial merupakan aturan-aturan yang
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harus dipatuhi dalam suatu komunitas (Hasbullah, 2006).
Hasbullah (2006) juga mendeskripsikan reciprocity atau
hubungan yang saling menguntungkan adalah
kecenderungan individu untuk bertukar kebaikan.

Penelitian terdahulu menunjukkan modal sosial
mencerminkan  hubungan  berdasarkan interaksi,
kepercayaan, dan timbal balik (Razzaque, 2020a). Modal
sosial berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah  bersama, membangkitkan
kesadaran untuk memperbaiki kualitas hidup, dan
meningkatkan kesejahteraan (Sunkar et al., 2016).
Dimensi modal sosial sangat penting dalam keberhasilan
kolaborasi atau kerja sama (Steinmo & Rasmussen,
2018). Ennen et al. (2015) menemukan bahwa siswa yang
memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap
anggota kelompoknya akan memiliki tingkat kepuasan
yang lebih tinggi dan lebih termotivasi untuk bekerja
dalam kelompok di masa yang akan datang. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Daly et al. (2021)
menunjukkan bahwa modal manusia dan modal sosial
guru masing-masing memiliki hubungan yang signifikan
dan positif dengan prestasi belajar.

Knowledge Sharing

Kegiatan pembelajaran menyediakan tempat bagi
mahasiswa untuk diskusi dan saling bertukar pikiran
maupun pendapat. Knowledge sharing adalah perhatian
utama dalam penelitian knowledge management, di mana
knowledge sharing terhalang oleh komunikasi yang tidak
memadai atau kurangnya hubungan pribadi (Razzaque,
2020a). Knowledge sharing merupakan suatu proses untuk
menghasilkan, membagikan, menyebarkan, serta saling
bertukar ide, informasi, pengalaman, dan pengetahuan
melalui komunikasi dan interaksi sosial (Tung, 2018).
Seseorang akan berpartisipasi dalam komunitas untuk
berbagi atau bertukar pengetahuan jika manfaat yang
dirasakan pribadi lebih besar daripada kerugian yang
dirasakan dari pengetahuan yang berharga (Chang &
Chuang, 2011). Penelitian saat ini membutuhkan bukti dan
kebijakan praktis untuk menghasilkan dan mentransfer
pengetahuan melalui komunikasi informal maupun
formal.

Berbagi pengetahuan adalah kegiatan utama yang
meningkatkan motivasi individu untuk berkontribusi
selama kegiatan pembelajaran. Berbagi pengetahuan
terbagi menjadi dua jenis yaitu penerimaan pengetahuan
dan pemberian pengetahuan (Tseng & Kuo, 2014).
Penerimaan pengetahuan mengacu pada membaca atau
menyimak suatu pengetahuan (Ergin & Avci, 2018).
Pengetahuan dituntut secara aktif dengan mengirimkan
pertanyaan dan saran. Menurut Ergiin & Aver (2018)
pemberian pengetahuan melibatkan memulai topik,
menyampaikan pendapat, menanggapi pendapat orang
lain, atau hanya mengirim komentar.
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Penelitian sebelumnya yang membahas tentang
knowledge sharing menemukan bahwa faktor yang
dipengaruhi oleh berbagi pengetahuan adalah kreativitas,
pembelajaran, dan kinerja (Ahmad & Karim, 2019). Selain
itu, harapan bahwa berbagi pengetahuan akan bermanfaat,
tergantung pada sikap umum siswa terhadap berbagi
pengetahuan dan interaksi sosial dalam komunitas belajar
(Brouwer & Jansen, 2019). Ternyata, karakteristik
individu mahasiswa juga memengaruhi kesediaan mereka
untuk berbagi pengetahuan satu sama lain (Gamlath &
Wilson, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Bagais et al. (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki persepsi positif tentang berbagi pengetahuan
dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Hal ini karena
berbagi pengetahuan juga memengaruhi prestasi akademik
mereka (Suhana et al., 2022).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh interaksi sosial terhadap knowledge sharing
Interaksi sosial adalah komunikasi yang dilakukan
secara intensif dan hubungan yang dekat antar anggota
dalam suatu komunitas (Chang & Chuang, 2011).
Knowledge sharing  merupakan suatu  proses
menghasilkan, membagikan, menyebarkan, serta saling
bertukar ide, informasi, pengalaman, dan pengetahuan
melalui komunikasi dan interaksi sosial (Tung, 2018).
Interaksi sosial adalah kekuatan hubungan sosial yang
menciptakan sumber daya modal sosial melalui
dukungan emosional dan berbagi ide melalui ikatan
hubungan antar partisipan (Razzaque, 2020c). Student-
centered learning memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif. Proses
berbagi pengetahuan dan informasi membutuhkan
interaksi sosial antar pengguna (Chowdhury et al., 2020).
Interaksi memfasilitasi transfer pengetahuan dalam
pembelajaran berbasis kelompok, untuk memperdalam
pengetahuan dan keahlian mahasiswa pada mata kuliah
Akuntansi Keuangan Lanjutan. Ketika mahasiswa
membutuhkan keterampilan dan pengetahuan dari rekan
sebayanya, ia akan segera menawarkan bantuan (Chen et
al., 2021). Selanjutnya, proses berbagi pengetahuan akan
terjadi apabila pengetahuan maupun informasi terkait
mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan telah
tersampaikan dan dapat diterima dengan baik. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa interaksi sosial
memiliki pengaruh yang positif terhadap knowledge
sharing (Chang & Chuang, 2011; Chang et al., 2018;
Chen et al., 2021; Ghahtarani et al., 2020; Lee, 2018;
Razzaque, 2020a, 2020b; Tsai et al., 2017). Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti menyusun hipotesis sebagai
berikut.
Hi: Interaksi sosial memiliki pengaruh positif terhadap
knowledge sharing.
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Pengaruh kepercayaan sosial terhadap knowledge
sharing

Kepercayaan sosial merupakan suatu keyakinan
individu bahwa tindakan pihak lain akan memiliki
konsekuensi positif bagi mereka (Usman, 2018).
Knowledge sharing didefinisikan sebagai suatu proses
untuk mengutarakan, saling bertukar ide, informasi,
pengalaman, dan pengetahuan melalui interaksi (Tung,
2018). Dengan kepercayaan, seseorang akan memperoleh
pengetahuan baru atau meningkatkan pengetahuan
mereka yang sudah ada (Akhavan & Hoseini, 2015).
Berbagi pengetahuan berbasis kepercayaan terjadi ketika
mahasiswa berkolaborasi dalam membuat keputusan atau
jawaban, terutama dalam student-centered learning.
Dalam lingkungan yang saling percaya mahasiswa lebih
mungkin untuk mencapai tujuan belajar mereka dan hasil
belajar yang diinginkan (Zelihic, 2015). Ketika hubungan
kepercayaan antar mahasiswa tinggi, mereka akan lebih
bersedia terlibat dalam pertukaran sosial dan interaksi
kooperatif. Kepercayaan antar pribadi penting dalam
menciptakan suasana untuk berbagi pengetahuan (Chang
& Chuang, 2011). Apabila mahasiswa memiliki
integritas tinggi, maka teman sebaya mereka akan
percaya bahwa materi Akuntansi Keuangan Lanjut yang
dibagikan berasal dari sumber yang kredibel dan dapat
dibuktikan  kebenarannya. Penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa kepercayaan sosial memiliki
pengaruh yang positif terhadap knowledge sharing
(Chang & Chuang, 2011; Chowdhury, 2020; Ghahtarani
et al., 2020; Kim & Park, 2020; Lin & Huang, 2020;
Novitasari et al., 2021; Razzaque, 2020a, 2020b).
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyusun hipotesis
sebagai berikut.
Hz: Kepercayaan sosial memiliki
terhadap knowledge sharing.

pengaruh positif

Pengaruh reciprocity terhadap knowledge sharing
Reciprocity atau  hubungan  yang  saling
menguntungkan adalah persepsi individu untuk saling
berbagi pengetahuan dalam komunitas (Chang &
Chuang, 2011). Knowledge sharing adalah suatu proses
saling berbagi pengetahuan yang dimiliki melalui
interaksi antar individu (Tung, 2018). Dalam keadaan ini,
hubungan timbal balik menjadi fundamental bagi proses
kognitif mahasiswa untuk kerjasama dalam kelompok,
belajar, dan bekerja secara kolaboratif dalam
menyelesaikan tugas (Razzaque, 2020c). Begitu
seseorang memberikan pengetahuan yang berguna bagi
orang lain, penerima pengetahuan berhutang budi untuk
membagikan pengetahuan yang setara kepada penyedia
pengetahuan (Akhavan & Hoseini, 2015). Jika upaya
yang dilakukan dalam berbagi pengetahuan pada mata
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan dapat dibalas,
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mahasiswa akan termotivasi untuk berkontribusi lebih
banyak. Mahasiswa akan merasakan kewajiban sosial
dan emosional untuk membagikan pengetahuan yang
dimilikinya, terutama ketika mereka sudah mendapat
bantuan dari mahasiswa lain. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa reciprocity memiliki pengaruh yang
positif terhadap knowledge sharing (Akhavan & Hoseini,
2015; Chang & Chuang, 2011; Hau et al., 2013; Kwahk
& Park, 2016; Razzaque, 2020a, 2020b). Namun, hasil
penelitian lain menunjukkan hasil yang bertolak
belakang bahwa reciprocity memiliki pengaruh negatif
terhadap knowledge sharing (Amayah, 2013; Lin &
Hwang, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
menyusun hipotesis berikut.

Hs: Reciprocity memiliki pengaruh positif terhadap
knowledge sharing.

Pengaruh norma sosial terhadap knowledge sharing
Norma sosial adalah sekumpulan aturan yang
diharapkan dapat dipatuhi oleh anggota kelompok dalam
suatu komunitas (Hasbullah, 2006). Knowledge sharing
merujuk pada suatu penyampaian pendapat yang
melibatkan interaksi antar individu (Tung, 2018). Norma
sosial sengaja diciptakan untuk mengarahkan anggota
agar mengikuti aturan. Norma sosial bertujuan untuk
mengontrol perilaku individu yang menjelaskan tindakan
individu dalam sistem sosial (Yen et al., 2015).
Mahasiswa dituntut berbagi pengetahuan untuk
mendapatkan pengetahuan baru dan bertukar pikiran.
Norma dan aturan meningkatkan pertukaran pengetahuan
informal (Kim & Shim, 2018). Dalam suatu kelas
diperlukan  aturan-aturan agar proses  bertukar
pengetahuan atau diskusi tidak keluar dari topik bahasan
yang ditentukan. Dalam hal ini, proses berbagi
pengetahuan pada mata kuliah Akuntansi Keuangan
Lanjutan akan menjadi lebih bermakna dan tersampaikan
dengan baik karena memperhatikan norma yang berlaku
di kelas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
norma sosial memiliki pengaruh yang positif terhadap
knowledge sharing (Wang et al., 2012; Yen et al., 2015).
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyusun hipotesis
sebagai berikut.
Ha: Norma sosial memiliki pengaruh positif terhadap
knowledge sharing

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
eksplanatif karena menguji hubungan antara dimensi
modal sosial dan knowledge sharing pada mata kuliah
Akuntansi Keuangan Lanjutan dengan pendekatan
student-centered learning. Rancangan penelitian dapat
dilihat melalui gambar di bawabh ini.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian

Interaksi sosial adalah komunikasi yang dilakukan
secara intensif dan hubungan yang dekat antar mahasiswa
ketika pembelajaran (Razzaque, 2020a). Kepercayaan
sosial adalah suatu keyakinan mahasiswa terhadap rekan
sebayanya ketika berbagi pengetahuan (Razzaque, 2020a).
Reciprocity atau hubungan yang saling menguntungkan
adalah persepsi mahasiswa untuk saling berbagi
pengetahuan ketika pembelajaran berlangsung (Razzaque,
2020a). Norma sosial adalah sekumpulan aturan yang
diharapkan dapat dipatuhi ketika melaksanakan
pembelajaran (Wang et al., 2012). Knowledge sharing
merupakan proses mahasiswa untuk menghasilkan,
membagikan, menyebarkan, serta saling bertukar ide,
informasi, pengalaman, dan pengetahuan melalui
komunikasi dan interaksi sosial selama pembelajaran
(Tung, 2018). Berdasarkan definisi operasional yang telah
dijelaskan sebelumnya, Kisi-kisi instrumen penelitian
dapat diketahui melalui tabel berikut.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian.

Variabel  Indikator Referensi
X1 Hubungan dekat Chiu et al.
Woaktu interaksi (2006)
Frekuensi interaksi
X2 Percaya pada kemampuan (Chiu et
teman al., 2006;
Ridings et
_ _ al., 2002)
Konsistensi perilaku
Menepati janji
Kejujuran
X3 Keadilan berbagi Chiu et al.
(2006)
Xa Tanggung jawab sosial Bizer etal.
Harapan sosial (2014)
Kepatuhan
Kontrol diri
Y Kualitas knowledge sharing (Chang &
Kuantitas knowledge Chuang,
sharing 2011;
Chiu et
al., 2006)

Sumber data yang digunakan berupa kuesioner online
Google Form. Berdasarkan data terkini dari Pangkalan
Data Pendidikan Tinggi, tercatat 4.929 populasi
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mahasiswa jurusan  akuntansi yang saat ini tengah
menjalani studi di Perguruan Tinggi Negeri Kota Malang.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive
sampling. Sampel berjumlah 370 mahasiswa ditentukan
dengan model Slovin. Penelitian ini berfokus pada
mahasiswa akuntansi angkatan 2020 yang saat ini sedang
menempuh mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan.
Mata kuliah ini dipilih karena merupakan mata kuliah
Akuntansi Keuangan yang terakhir ditempuh setelah
Pengantar Akuntansi dan Akuntansi Keuangan Menengah
(Chiou, 2008). Selain itu, agar dapat diketahui pula
bagaimana partisipasi mahasiswa dengan penerapan
pendekatan student-centered learning.

Uji instrumen yang dilakukan pertama vyaitu uji
validitas. Hasil uji validitas mengindikasikan bahwa
semua butir pernyataan pada variabel interaksi sosial
(X1), kepercayaan sosial (X2), reciprocity (Xs3), dan
knowledge sharing (Y) adalah valid. Namun, hasil uji
validitas pada variabel norma sosial (X4) menunjukkan
bahwa terdapat satu butir pernyataan yang tidak valid
sehingga hanya 13 butir pernyataan lainnya memenuhi
syarat validitas. Item yang tidak valid tersebut dihapus.
Selanjutnya, berdasarkan  hasil  uji  reliabilitas
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian reliabel
karena nilai Cronbach Alpha > 0,70.

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji normalitas yang digunakan
adalah teknik Kolmogorov-Smirnov. Sebelumnya, uji
normalitas dengan 387 data penelitian tidak normal
sehingga peneliti mengeluarkan data yang mengalami
outlier sebanyak 17 data. Pengeluaran data outlier ini
disarankan oleh Ghozali (2016). Setelah dilakukan
pengujian ulang, nilai signifikan yang diperoleh adalah
0,20 > 0,05, yang mengindikasikan data penelitian
berdistribusi normal. Selanjutnya, uji multikolinearitas
menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00
mengindikasikan data yang digunakan tidak mengalami
multikolinearitas. Berikutnya scatterplots menunjukkan
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y. Uji Glejser
menunjukkan nilai > 0,05 sehingga data dalam penelitian
ini tidak mengalami heteroskedastisitas.

Penelitian ini menggunakan model analisis regresi
linier berganda untuk mengetahui kausalitas dua atau
lebih variabel independen dan variabel terikat (Sugeng,
2020). Hipotesis dapat diterima apabila nilai signifikansi
o sebesar < 0,05. Uji koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen dalam menerapkan variasi variabel
dependen. Koefisien determinasi diukur dengan cara R?
dikalikan 100%.



p-ISSN : 2337-5752
e-1SSN : 2720-9660

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan jumlah data yang telah terkumpul,
terdapat 370 sampel mahasiswa jurusan akuntansi yang
sedang menempuh mata kuliah akuntansi keuangan
lanjutan sebagai responden. Berikut adalah deskripsi
responden berdasarkan asal Perguruan Tinggi Negeri.
Tabel 2. Jumlah Responden Penelitian

Nama Perguruan Tinggi Negeri ~ Frekuensi  Persentase
Politeknik Negeri Malang 108 29%
Universitas Brawijaya 101 27%
Universitas Islam Maulana
Malik Ibrahim Malang 40 11%
Universitas Negeri Malang 121 33%
Total 370 100%

Deskripsi Variabel

Variabel interaksi sosial terdiri dari 5 butir item
pernyataan dengan tiga indikator yang terdiri dari
hubungan dekat, waktu interaksi, dan frekuensi interaksi
dengan mean sebesar 20,54. Nilai tertinggi terdapat
dalam indikator frekuensi interaksi dengan persentase
34,28%. Dari tabel berikut ini dapat diinterpretasikan
bahwa mahasiswa memiliki intensi yang berkelanjutan
untuk berinteraksi dengan rekan sebayanya selama mata
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan. Mereka memiliki
tingkat partisipasi yang tinggi saat pembelajaran
berlangsung. Dari fakta tersebut, dapat diketahui bahwa
tingkat partisipasi mahasiswa sangat aktif selama
pembelajaran Akuntansi Keuangan Lanjutan.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial (X1)

Kriteria Interval Frekuensi  Persentase
Sangat Rendah 9-12 2 0,54%
Rendah 13-15 17 4,59%
Sedang 16 - 18 71 19,19%
Tinggi 19-21 137 37,03%
Sangat Tinggi 22 -25 143 38,65%

Jumlah 370 100,00%

Variabel kepercayaan sosial terdiri dari 15 butir item
pernyataan dengan empat indikator, yaitu konsistensi
perilaku, menepati janji, kejujuran, dan percaya
kemampuan teman dengan mean sebesar 58,68. Nilai
tertinggi terdapat dalam indikator kejujuran dengan
persentase 25,53%. Dari uraian tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa mereka memiliki tingkat
kepercayaan sosial dengan rekan sebayanya selama mata
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat diketahui jika mahasiswa saling percaya
dengan rekan sebayanya selama pembelajaran Akuntansi
Keuangan Lanjutan. Kepercayaan sosial mahasiswa
menjadi pondasi penting karena menjadi tolak ukur
integritas yang dimiliki oleh masing-masing individu.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kepercayaan

Sosial (X2)

Kriteria Interval Frekuensi  Persentase
Sangat Rendah 29 — 38 2 0,54%
Rendah 39 -47 19 5,14%
Sedang 48 - 56 135 36,49%
Tinggi 57 — 65 143 38,65%
Sangat Tinggi 66 — 75 71 19,19%

Jumlah 370 100,00%

Variabel reciprocity terdiri dari 3 item pernyataan
dengan satu indikator, yaitu keadilan berbagi dengan mean
sebesar 12,49. Dari uraian tersebut dapat diinterpretasikan
jika mahasiswa memiliki hubungan timbal balik yang
saling menguntungkan. Mahasiswa akan memberikan
perlakuan yang sama apabila rekan sebayanya juga
melakukan hal yang sama yang dapat menguntungkan
masing-masing dari mereka.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Reciprocity (Xa)

Kriteria Interval  Frekuensi  Persentase
Sangat Rendah 6-7 5 1,35%
Rendah 8-9 28 7,57%
Sedang 10-11 69 18,65%
Tinggi 12-13 144 38,92%
Sangat Tinggi 14-15 124 33,51%

Jumlah 370 100,00%

Variabel norma sosial terdiri dari 16 butir item pernyataan
empat indikator, yaitu tanggung jawab sosial, kepatuhan,
kontrol diri, dan harapan sosial dengan mean sebesar
52,94. Nilai tertinggi terdapat dalam indikator kontrol diri
dengan persentase 25,64%. Dari uraian tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa mahasiswa memperhatikan dan
mematuhi norma-norma sosial ketika mereka hendak
bertindak selama mata kuliah Akuntansi Keuangan
Lanjutan. Mereka mampu mengontrol diri mereka selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Norma Sosial (X4)

Kriteria Interval Frekuensi  Persentase
Sangat Rendah 27 -34 1 0,27%
Rendah 35-42 24 6,49%
Sedang 43 -49 94 25,41%
Tinggi 50 - 57 149 40,27%
Sangat Tinggi 58 - 65 102 27,57%

Jumlah 370 100,00%

Variabel knowledge sharing terdiri dari 10 butir item
pernyataan dengan dua indikator, vyaitu kualitas
knowledge sharing dan kuantitas knowledge sharing
dengan mean sebesar 39,58. Nilai tertinggi terdapat dalam
indikator kuantitas knowledge sharing dengan persentase
50,67%. Dari uraian tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa mahasiswa membagikan pengetahuan atau
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informasi tentang mata kuliah Akuntansi Keuangan
Lanjutan saat mereka benar-benar memilikinya.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Variabel Knowledge

Sharing
Kriteria Interval Frekuensi  Persentase
Sangat Rendah 24 - 29 5 1,35%
Rendah 30-34 50 13,51%
Sedang 35-39 132 35,68%
Tinggi 40 - 44 118 31,89%
Sangat Tinggi 45-50 65 17,57%
Jumlah 370 100,00%

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian regresi linier berganda digunakan untuk
melihat pengaruh variabel independen vyaitu interaksi
sosial, kepercayaan sosial, reciprocity, dan norma sosial
terhadap variabel dependen yakni knowledge sharing.
Berikut merupakan tabel hasil uji regresi linier berganda.
Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Sig. Keterangan
Interaksi Sosial (X1) 0,027 H: Diterima
Kepercayaan Sosial (X2) 0,000 H; Diterima
Reciprocity (Xs) 0,001 Hs Diterima
Norma Sosial (Xa) 0,000 H,4 Diterima

Hasil penelitian menunjukkan nilai sig. pengaruh
interaksi sosial terhadap knowledge sharing adalah 0,027
< 0,05, pengaruh kepercayaan sosial terhadap knowledge
sharing adalah 0,000 < 0,05, pengaruh reciprocity
terhadap knowledge sharing adalah 0,001 < 0,05, dan
pengaruh norma sosial terhadap knowledge sharing
adalah 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa Hi, Ha, Hs, dan Ha
diterima atau terdapat pengaruh interaksi sosial,
kepercayaan sosial, reciprocity, dan norma sosial
terhadap knowledge sharing. Berdasarkan hasil analisis
data diketahui pula bahwa nilai R Square (R?) sebesar
0,720. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kontribusi
variabel interaksi sosial, kepercayaan sosial, reciprocity,
dan norma sosial terhadap knowledge sharing adalah
sebesar 72%, sedangkan sisanya sebesar 28% merupakan
kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.
Pengaruh Interaksi
Sharing

Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge
sharing. Hal ini mengindikasikan bahwa diperlukan
interaksi  untuk mendukung terjadinya aktivitas
knowledge sharing. Menurut Tung (2018) knowledge
sharing memerlukan adanya interaksi di antara partisipan
agar pengetahuan dapat tersampaikan dengan baik.
Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student-

Sosial terhadap Knowledge
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centered learning) memprioritaskan interaksi antar
mahasiswa dalam penerapannya. Dalam teori modal
sosial, interaksi sosial termasuk dalam dimensi struktural
karena merupakan jembatan untuk menjalin hubungan
dengan individu lain (Lewis et al., 2013). Interaksi sosial
mendorong mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan,
memfasilitasi diskusi, dan memberikan bantuan kepada
mahasiswa lain (Hoidn & Klemenci¢, 2020). Ketika

mahasiswa memiliki interaksi intensif, mereka
cenderung membagikan pengetahuan yang dapat
diandalkan (Chang & Chuang, 2011). Apabila

mahasiswa berinteraksi dengan rekan sebayanya secara
intensif dan rutin, maka mereka akan saling membagikan
pengetahuan yang dimiliki.

Interaksi sosial memfasilitasi transfer pengetahuan
mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi Keuangan
Lanjutan. Indikator dari interaksi sosial meliputi
hubungan dekat, waktu interaksi, dan frekuensi interaksi
(Chiu et al., 2006). Mahasiswa bersedia untuk berbagi
pengetahuan mereka Kkarena interaksi yang dekat dan
sering di antara mahasiswa (Lee, 2018). Dalam penelitian
ini indikator utama yang paling tinggi dalam variabel
interaksi sosial adalah frekuensi interaksi dengan
persentase 34,28%. Frekuensi interaksi sebagai unsur
yang dominan dalam variabel interaksi sosial mendukung
terjadinya  aktivitas knowledge sharing selama
pembelajaran Akuntansi Keuangan Lanjutan. Kemudian,
disusul dengan indikator hubungan dekat. Dengan
memperkuat hubungan dekat yang ada di antara
mahasiswa juga meningkatkan pertukaran pengetahuan
dan perilaku berbagi di antara para mahasiswa tersebut
(Chang et al., 2018). Interaksi sosial yang erat dapat
meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi pertukaran
pengetahuan di antara individu. Mereka telah merasa
dekat dan terkoneksi satu sama lain sehingga tidak ragu
untuk saling membagikan pengetahuannya (Chiu et al.,
2006). Indikator selanjutnya adalah waktu interaksi.
Berbagi pengetahuan memerlukan durasi yang cukup
agar proses pertukaran pengetahuan dapat tersampaikan
dengan maksimal dan menghasilkan output sesuai yang
diharapkan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa riset
sebelumnya. Chang & Chuang (2011) mengungkapkan
bahwa interaksi sosial memiliki pengaruh yang positif
terhadap knowledge sharing. Dari sudut pandang
individu, ada faktor yang memotivasi individu untuk
berpartisipasi dalam berbagi pengetahuan. Aspek modal
sosial ditemukan untuk menjelaskan faktor yang
mengarah pada berbagi pengetahuan. Dengan hasil
penelitian yang sama, Razzaque (2020b) membuktikan
lingkungan e-learning dapat menjadi fasilitas interaksi
selama proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
knowledge sharing dapat dilakukan baik secara tatap
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muka, maupun secara online. Dalam penelitian tentang
knowledge sharing di media sosial yang dilakukan oleh
Chang et al. (2018) menunjukkan hal yang serupa.
Dengan membagikan pengetahuannya di media sosial,
seorang individu dapat meningkatkan jumlah interaksi
dengan teman-temannya dan meningkatkan kepuasan
dalam hidupnya. Hal ini berarti bahwa ikatan interaksi
sosial adalah faktor pendorong utama baginya dan
berbagi sangat membantu untuk merasakan makna dalam
hidupnya.

Dalam pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
(student-centered learning), model pembelajaran yang
digunakan adalah Project based learning (Pjbl).
Implementasi model ini mengharuskan mahasiswa
menyelesaikan suatu project yang diberikan oleh dosen.
Secara umum, interaksi sosial terjadi ketika seseorang
bertindak dengan cara memaksimalkan “kepentingan”
dengan orang lain, dan “kepentingan” ini terjadi ketika
suatu hubungan sama-sama dirasakan
kebermanfaatannya (Ghahtarani et al., 2020). Dengan
adanya penugasan tersebut, diperlukan kolaborasi antar
mahasiswa, dan mahasiswa diberi nilai untuk kerja tim
dalam tugas kelompok (Razzaque, 2020c). Oleh karena
itu, dengan model pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa seperti pembelajaran berbasis kelompok
dapat meningkatkan interaksi sosial selama proses
berbagi pengetahuan (Chen et al., 2021). Terlebih lagi,
hal tersebut dapat membuat pengajar mengapresiasi
positif dengan memberi nilai karena sudah membagikan
pengetahuan saat berinteraksi di  kelas untuk
menyelesaikan tugas perkuliahan.

Pengaruh Kepercayaan Sosial terhadap Knowledge
Sharing

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan
kepercayaan sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap knowledge sharing. Hal ini mengindikasikan
bahwa untuk memulai aktivitas berbagi pengetahuan
pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan,
diperlukan  kepercayaan di lingkungan belajar
mahasiswa. Dalam teori modal sosial, kepercayaan sosial
termasuk ke dalam dimensi relasional. Konstruk ini
berperan untuk mempertahankan berbagai aktivitas sosial
(Lewis et al., 2013). Kepercayaan telah diakui sebagai
faktor penting dari kinerja kelompok dan berbagi
pengetahuan dalam suatu komunitas (Chiu et al., 2006).
Kepercayaan sosial memainkan peran utama selama
berbagi pengetahuan karena berbagi pengetahuan
berbasis  kepercayaan terjadi ketika mahasiswa
berkolaborasi dalam membuat keputusan atau jawaban
(Razzaque, 2020b), terutama dalam student-centered
learning. Apabila mahasiswa membagikan
pengetahuannya berdasarkan fakta dan dapat dipercaya
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kredibilitasnya tanpa berbohong atau manipulasi kepada
rekan sebayanya, maka aktivitas berbagi pengetahuan
dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Blau (1964) percaya bahwa kepercayaan sosial sangat
penting untuk menciptakan dan memelihara hubungan
untuk berbagi pengetahuan, dan menghasilkan kualitas
berbagi pengetahuan yang baik. Indikator dari
kepercayaan sosial terdiri dari konsistensi perilaku,
menepati janji, kejujuran, dan percaya pada kemampuan
teman (Chiu et al., 2006; Ridings et al., 2002). Indikator
utama yang paling tinggi dalam variabel kepercayaan
sosial adalah kejujuran dengan persentase 25,53%.
Kejujuran sebagai unsur yang dominan dalam variabel
kepercayaan sosial mendukung terjadinya aktivitas
knowledge sharing selama pembelajaran Akuntansi
Keuangan Lanjutan. Kejujuran dapat dicontohkan seperti
tidak berbohong dan memberikan informasi yang
diverifikasi secara wajar (Ridings et al., 2002). Oleh
sebab  itu, kejujuran  meningkatkan  keinginan
mendapatkan informasi dan keinginan pemberian
informasi. Indikator selanjutnya adalah menepati janji.
Kunci utama dari kepercayaan sosial terletak pada
reputasi  seseorang untuk menepati janji untuk
memberikan dan membalas bantuan seseorang (Lin etal.,
2001). Dalam pembelajaran, dapat diilustrasikan
menepati janji menyelesaikan tugas bersama sesuai
dengan waktu yang ditentukan. Indikator berikutnya
adalah percaya pada kemampuan teman. Kepercayaan
pada kemampuan meningkatkan keinginan mendapatkan
informasi, memberikan tanggapan, dan kepercayaan
untuk memberikan informasi informasi (Ridings et al.,
2002). Mereka yakin bahwa kemampuan yang dimiliki
seorang individu dapat memberikan manfaat juga bagi
mereka. Indikator di urutan terakhir adalah konsistensi
perilaku. Konsistensi perilaku seperti transparansi dalam
pengambilan keputusan dan tindakan positif lainnya
dapat menghidupkan aktivitas berbagi pengetahuan
dalam organisasi mereka sendiri (Ghahtarani et al.,
2020).

Riset yang dilakukan oleh Lee (2018)
mengungkapkan bahwa kepercayaan sosial merupakan
faktor penting untuk berbagi pengetahuan karena
membantu individu dalam suatu kelompok untuk
mengatasi hambatan. Oleh karena itu, kepercayaan
adalah variabel yang sangat signifikan untuk
memfasilitasi berbagi pengetahuan. Ketika terdapat
kepercayaan antar mahasiswa di kelas, mereka didorong
untuk terlibat dalam kegiatan kooperatif berbagi
pengetahuan.  Akibatnya,  berbagi  pengetahuan
meningkat seiring dengan meningkatnya kepercayaan
sosial (Tsai et al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh
Chowdhury (2020) juga menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kepercayaan yang tinggi terhadap mahasiswa lain
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dapat membagikan pengetahuan dan informasi tanpa
ragu-ragu, sehingga mengaktifkan berbagi pengetahuan.
Mahasiswa akan lebih mungkin untuk saling percaya dan
berbagi pengetahuan Kketika terdapat situasi yang
mendukung dan kooperatif. Dengan kata lain, kebiasaan
berbagi pengetahuan dapat memainkan peran penting
dalam menumbuhkan kepercayaan di antara mahasiswa
(Park & Kim, 2018). Dalam pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa, kontribusi mahasiswa yang dirasakan
dan kepercayaan sosial mahasiswa bertanggung jawab
atas berbagi pengetahuan, terutama dalam suatu
kelompok belajar. Melalui proses pertukaran dan berbagi
pengetahuan, efektivitas mahasiswa dan tujuan
pembelajaran mahasiswa akan tercapai (Lin & Huang,
2020).

Pengaruh Reciprocity terhadap Knowledge Sharing

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
reciprocity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
knowledge sharing. Hal ini mengindikasikan bahwa
untuk memulai aktivitas berbagi pengetahuan pada mata
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan, diperlukan adanya
hubungan timbal balik di lingkungan belajar mahasiswa.
Reciprocity termasuk ke dalam dimensi relasional
menurut teori modal sosial. Reciprocity disebabkan oleh
banyaknya ikatan timbal balik yang saling
menguntungkan (Lin et al., 2001). Melalui perspektif
hubungan timbal balik, seorang individu kemungkinan
akan memberikan beberapa manfaat kepada individu lain
yang berinteraksi jika ia percaya bahwa individu lain
dapat dipercaya dan akan dapat memberikan apa yang dia
butuhkan (Sunardi et al., 2015). Hal ini dapat disamakan
dengan rasa saling berhutang di mana individu
melakukan kebaikan satu sama lain (Kwahk & Park,
2016). Begitu seseorang memberikan pengetahuan yang
berguna bagi orang lain, penerima pengetahuan
berhutang budi untuk membagikan pengetahuan yang
setara kepada penyedia pengetahuan (Akhavan &
Hoseini, 2015). Dalam student-centered learning
hubungan timbal balik antar mahasiswa sangat
diperhatikan. Berbagi pengetahuan difasilitasi oleh rasa
timbal balik yang kuat. Jika upaya yang dilakukan dalam
berbagi pengetahuan pada mata kuliah Akuntansi
Keuangan Lanjutan dapat dibalas, maka mahasiswa akan
termotivasi untuk berkontribusi lebih banyak. Apabila
mahasiswa membagikan  pengetahuannya, maka
mahasiswa lain juga akan membagikan pengetahuannya
karena merasa sama-sama adil dan diuntungkan dari
aktivitas berbagi pengetahuan.

Hubungan timbal balik juga memfasilitasi berbagi
pengetahuan. Satu indikator yang menjadi dasar variabel
reciprocity adalah keadilan berbagi (Chiu et al., 2006).
Keadilan berbagi sebagai unsur yang dominan dalam
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variabel reciprocity mendukung terjadinya aktivitas
knowledge sharing selama pembelajaran Akuntansi
Keuangan Lanjutan. Seorang individu bersedia untuk
berbagi pengetahuan karena merasa adil untuk bertukar
pengetahuan (Chiu et al.,, 2006). Anggota yang
merasakan keadilan dalam berbagi pengetahuan, dapat
memberikan pengetahuan yang lebih berkualitas (Chang
& Chuang, 2011). Dalam lingkungan yang adil dan
timbal balik dalam tim, anggota akan merasakan
kewajiban sosial dan emosional untuk berbagi
pengetahuan, terutama ketika mereka sudah mendapat
bantuan dari anggota lain (Akhavan & Hoseini, 2015).

Temuan penelitian ini didukung oleh beberapa riset
sebelumnya bahwa reciprocity memiliki pengaruh yang
positif terhadap knowledge sharing (Akhavan & Hoseini,
2015; Chang & Chuang, 2011; Hau et al., 2013; Kwahk
& Park, 2016; Razzaque, 2020a, 2020b). Riset yang
dilakukan oleh Akhavan & Hoseini (2015) membuktikan
bahwa para anggota yang bekerja dalam lingkungan di
mana tim mengakui dan menghargai kontribusi mereka
dan di mana mereka dapat mengandalkan perlakuan yang
adil dan timbal balik, secara alami mereka lebih bersedia
untuk berbagi dan bekerja sama. Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Hau et al. (2013) di lingkungan
organisasi perusahaan menjelaskan jikaefek positif yang
lebih kuat dari timbal balik tidak hanya memperdalam
pemahaman jenis pengetahuan yang akan dibagi, tetapi
juga menyarankan implikasi yang berguna bagi praktisi
knowledge management. Selain itu, mahasiswa yang
merasakan  keadilan berbagi dapat memberikan
pengetahuan yang lebih berkualitas tinggi (Chang &
Chuang, 2011). Hubungan timbal balik sangat penting
untuk kerjasama dalam pembelajaran kelompok dan
menyelesaikan tugas-tugas secara kolaboratif. Dalam
keadaan ini, hubungan timbal balik menjadi fundamental
bagi proses kognitif mahasiswa untuk kerjasama dalam
kelompok, belajar, dan bekerja secara kolaboratif dalam
menyelesaikan tugas (Razzaque, 2020c). Jika pertukaran
ini bersifat positif, dapat memfasilitasi berbagi
pengetahuan dan pada akhirnya meningkatkan kinerja
(Super et al., 2020).

Pengaruh Norma Sosial terhadap Knowledge Sharing

Hasil pengujian menunjukkan bahwa norma sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge
sharing. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk memulai
aktivitas berbagi pengetahuan pada mata kuliah
Akuntansi Keuangan Lanjutan, perlu memperhatikan
norma di lingkungan belajar mahasiswa. Dalam teori
modal sosial, norma sosial termasuk ke dalam dimensi
relasional (Lewis et al., 2013). Norma sosial sengaja
diciptakan untuk mengarahkan individu agar mengikuti
aturan. Menurut Coleman (1988), norma berkembang
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untuk mengontrol tindakan orang lain ketika tindakan
tersebut memiliki konsekuensi. Tentunya dalam suatu
kelas diperlukan aturan-aturan agar proses bertukar
pengetahuan atau diskusi tidak keluar dari topik bahasan
yang ditentukan. Dibutuhkan penciptaan norma-norma
sosial dan kebiasaan untuk  mengoordinasikan
penyebaran dan transfer pengetahuan (Millar & Choi,
2009). Selain itu, norma yang kuat memberikan
kesempatan yang memadai untuk bersosialisasi (Jarrahi
& Sawyer, 2015). Ketika norma sosial yang dirasakan
relatif tinggi maka perilaku untuk berbagi pengetahuan
juga meningkat (Khan & Danish, 2019). Dalam hal ini,
proses berbagi pengetahuan pada mata kuliah Akuntansi
Keuangan Lanjutan akan menjadi lebih bermakna dan
tersampaikan dengan baik karena memperhatikan norma
perilaku yang berlaku di kelas. Dengan begitu, penerapan
pendekatan student-centered learning dapat dikatakan
baik karena pengetahuan yang dibagikan antar
tersalurkan dengan baik.

Norma sosial bertujuan untuk mengontrol perilaku
individu dan menjelaskan tindakan individu dalam sistem
sosial (Yen et al., 2015). Indikator utama yang menjadi
dasar variabel norma sosial adalah kontrol diri. Kontrol
diri sebagai unsur yang dominan dalam variabel norma
sosial mendukung terjadinya aktivitas knowledge sharing
selama pembelajaran Akuntansi Keuangan Lanjutan.
Kontrol diri digambarkan sebagai sejauh mana orang
mampu menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di
sekitarnya (Bizer et al., 2014). Apabila mahasiswa
mampu mengontrol dirinya sesuai dengan norma sosial
yang berlaku, maka aktivitas berbagi pengetahuan akan
menghasilkan pengetahuan yang berkualitas dan berjalan
dengan semestinya. Selanjutnya adalah indikator
tanggung jawab sosial, yaitu kesiapan seseorang untuk
berperilaku dengan cara yang bertanggung jawab secara
sosial (Bizer et al., 2014). Dalam hal ini, di dalam kelas
mereka berkewajiban mengikuti pembelajaran sehingga
dituntut untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi.
Indikator berikutnya adalah harapan sosial. Selama
pembelajaran, mahasiswa menghabiskan waktu dan
upaya untuk menjawab pertanyaan satu sama lain dan
membantu orang lain. Mereka berharap akan mendapat
manfaat darinya dan mengharapkan mahasiswa lain
untuk membagikan ide mereka masing-masing dan
merespons dengan cara yang sama (Moghavvemi et al.,
2017). Indikator terakhir adalah kepatuhan. Individu
yang memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi sangat
membantu dan mendukung orang lain karena sifatnya
yang taat norma, ramah, dan mudah didekati (Memon et
al., 2016). Mengingat karakteristik ini, mereka jarang
ragu untuk membagikan kemampuan, informasi,
pengalaman, dan praktik terbaik mereka.
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Mahasiswa memiliki perilaku berbagi pengetahuan
dengan memperhatikan norma perilaku atau pengaruh
sosial. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
norma sosial memiliki pengaruh yang positif terhadap
knowledge sharing (Wang et al., 2012; Yen et al., 2015).
Temuan Wang et al. (2012) menunjukkan bahwa
individu dalam kelompok atau organisasi bertindak
sesuai dengan peraturan, aturan, atau harapan orang lain,
sehingga meningkatkan berbagi pengetahuan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yen et al. (2015) di suatu
perusahaan membuktikan bahwa norma memainkan
peran dominan dalam berbagi pengetahuan karyawan dan
menumbuhkan suasana yang dapat dipercaya diperlukan
untuk memaksimalkan berbagi pengetahuan. Mahasiswa
dituntut berbagi pengetahuan untuk mendapatkan
pengetahuan baru dan bertukar pikiran. Norma dan
aturan meningkatkan pertukaran pengetahuan (Kim &
Shim, 2018). Norma mewakili harapan seseorang
terhadap diri sendiri atau orang lain. Hal ini berarti bahwa
tindakan mahasiswa menunjukkan norma yang dapat
mengarahkan tindakan mahasiswa lainnya. Dalam
lingkungan belajar, ketika mahasiswa menghormati
norma-norma seperti mengerjakan perkuliahan dan
belajar dengan sungguh-sungguh di kelas, peluang
keberhasilan akademis mereka meningkat. Mahasiswa
akan dikenakan sanksi sosial apabila mereka tidak
melaksanakan tanggung jawabnya (Goddard, 2003).

SIMPULAN

Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang
membahas peran modal sosial dalam pembelajaran
akuntansi. Temuan penelitian ini menunjukkan dimensi
struktural dan dimensi relasional dari teori modal sosial
merupakan faktor utama yang mempengaruhi mahasiswa
untuk membagikan pengetahuannya. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa aktivitas knowledge
sharing di kelas pembelajaran Akuntansi Keuangan
Lanjutan tergolong sedang. Oleh karena itu, pengajar
hendaknya perlu meningkatkan suasana pembelajaran
yang berpusat mahasiswa dengan kurikulum yang sesuai
dan berbagai metode yang lebih bervariasi.

Keterbatasan dari penelitian ini antara lain responden
penelitian ini berasal dari berbagai Perguruan Tinggi
Negeri di Kota Malang. Padahal setiap perguruan tinggi
belum tentu menerapkan desain model atau metode
pembelajaran yang sama. Oleh sebab itu, penelitian
selanjutnya hendaknya fokus pada satu perguruan tinggi
atau program studi tertentu. Kedua, penelitian ini tidak
menguji bagaimana pengaruh teori modal sosial dan
knowledge sharing terhadap keterlibatan akademik atau
hasil belajar mahasiswa secara khusus. Ketiga, peneliti
tidak melakukan observasi atau pengamatan secara
langsung sehingga tidak dapat diketahui dengan jelas
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bagaimana sesungguhnya aktivitas knowledge sharing
dilakukan di kelas. Dengan demikian, diperlukan juga
studi di masa depan dengan analisis lain agar memperoleh
hasil yang lebih optimal.
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